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ABSTRAK 

 

PENGARUH SIZE, LEVERAGE, DAN LIKUIDITAS TERHADAP 

PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN DI BURSA 

EFEK INDONESIA. 

 

LISTRA SITORUS 

NIM. 2162201002 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Pengaruh Size, 

Leverage, dan Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Pertambangan di 

Bursa Efek Indonesia.  

Populasi dalam penelitian adalah seluruh perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di bursa efek indonesia tahun 2020-2023 yaitu sebanyak 64 perusahaan. 

Sampel  pada penelitian ini adalah 21 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah teknik purposive sampling dan didapat 84 sampel 

penelitian. Jenis data  penelitian ini  adalah data kuantitatif dan sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder dari Bursa efek indonesia. 

Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Linear Berganda dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 26.  

Hasil pengujian pengaruh size, leverage dan likuiditas terhadap 

profitabilitas sebesar 3,8% sedangkan sisanya 96,2% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Dan secara simultan 

membuktikan bahwa Size, Leverage dan Likuiditas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.  
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF SIZE, LEVERAGE, AND LIQUIDITY ON 

PROFITABILITY IN MINING COMPANIES ON THE INDONESIAN 

STOCK EXCHANGE. 

 

LISTRA SITORUS 

NIM. 2162201002 

 

 This research aims to determine the influence of Size, Leverage and 

Liquidity on Profitability in Mining Companies on the Indonesian Stock 

Exchange.  

The population in the research is all mining companies listed on the 

Indonesian Stock Exchange in 2020-2023, namely 64 companies. The sample in 

this research was 21 companies. The sampling technique used was purposive 

sampling technique and 84 research samples were obtained. The type of data for 

this research is quantitative data and the data source used in this research is 

secondary data from the Indonesian Stock Exchange. This research uses Multiple 

Linear Regression Analysis using the help of the SPSS version 26 program. 

The results of testing the effect of size, Leverage and liquidity on 

profitability amounted to 3.8% while the remaining 96.2% was explained by other 

variables not included in this research model. And simultaneously prove that Size, 

Leverage and Liquidity together have a significant effect on Profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   LATAR BELAKANG PENELITIAN 

Perkembangan perekonomian saat ini telah menciptakan suatu persaingan  

yang ketat antara perusahaan pertambangan yang mengharuskan setiap 

perusahaan semakin meningkatkan kinerjanya agar tujuan perusahaan dapat 

tercapai. Setiap perusahaan pada umumnya mempunyai suatu tujuan utama dalam 

jangka panjang.  

Terdapat beberapa usaha untuk mencapai tujuan perusahaan salah satunya 

adalah dengan mendapatkan profit (keuntungan). Keuntungan perusahaan 

diperlukan demi kepentingan hidup perusahaan, untuk memperoleh profit tersebut 

perusahaan harus melakukan kegiatan operasional. Tingkat profitabilitas 

menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat dari kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan sebuah keuntungan. Kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan ini menunjukkan apakah perusahaan mempunyai 

prospek yang baik atau tidak dimasa yang akan mendatang. 

Untuk mencapai tujuan perusahaan dan mendapatkan profit yang di 

inginkan maka perusahaan harus menunjukkan kinerja dan pertumbuhan yang 

baik. Salah satunya yaitu dengan nilai pertumbuhan perusahaan, pertumbuhan 

penjualan, serta ukuran perusahaannya harus tinggi. Dengan pertumbuhan 

perusahaan, pertumbuhan penjualan yang baik maka tidak menutup kemungkinan 

profitabilitasnya juga tinggi, serta dengan ukuran perusahaan yang besar maka 

profitnya juga akan besar dikarenakan semakin besar sebuah perusahaan maka 
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keuntungan yang diinginkan juga semakin besar. Namun disamping hal tersebut, 

perusahaan harus menambah beban biaya.  

Pada masa pendemi Covid-19 terdapat pembatasan skala sosial atau social 

distancing hal tersebut menyebabkan perusahaan sulit untuk mencapai keuntungan 

yang diinginkan dan perusahaan harus ekstra memutar otak untuk tetap bertahan 

ditengah situasi yang telah terjadi, jika tidak demikian maka perusahaan akan 

jatuh dan kemungkinan paling besarnya perusahaan akan mengalami kerugian dan 

akan menimbulkan banyak hutang.  

Seiring dengan majunya teknologi saat ini berbagai macam perusahaan 

dituntut harus dapat mengembangkan usahanya dengan semaksimal mungkin. 

Salah satunya adalah mendaftarkan perusahaannya pada Bursa Efek Indonesia 

atau Pasar Modal, terutama pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia menghadapi berbagai tantangan, termasuk fluktuasi harga komoditas, 

perubahan regulasi, dan tekanan untuk beroperasi secara berkelanjutan. 

Profitabilitas perusahaan menjadi fokus utama dalam konteks ini, karena dapat 

mempengaruhi keberlanjutan usaha dan daya saing dipasar global.  

Manfaat dari pasar modal adalah membuat peluang bagi perusahaan untuk 

memenuhi kebutuhan jangka panjang atau menengah dengan dana dari investor. 

Salah satunya sektor industri pertambangan, perusahaan sektor usaha 

pertambangan merupakan sektor usaha yang yang mempunyai kinerja yang  

cukup signifikan selama beberapa tahun terakhir. Hal ini disebabkan naiknya 

harga komoditas hasil tambang dan meningkatnya jumlah permintaan hasil 
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pertambangan di tingkat internasional. Dengan persaingan yang semakin ketat 

perusahaan harus mampu bertahan dan bersaing dengan industri tambang lainnya.  

Pasar modal merupakan sarana bagi perusahaan yang menjual sahamnya 

kepada masyarakat (go public) untuk mendapatkan dana yang dibutuhkan dalam 

rangka pembiayaan dan pengembangan usahanya. Pasar modal juga merupakan 

wadah bagi pemodal (investor) dalam menanamkan modalnya melalui pembelian 

surat berharga (saham obligasi) baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Perubahan harga saham atau tinggi rendahnya harga saham menjadi hal yang 

penting untuk diperhatikan oleh para pelaku dalam pasar saham karena harga 

saham merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan yang secara 

tersirat menunjukkan pula kredibilitas perusahaan  (Paningrum, 2022) 

Pasar Modal, sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 

1995 diartikan sebagai "kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum, 

dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan dengan efek yang 

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan efek". Sementara 

menurut keputusan Menteri Keuangan RI No 264/KMK.010/1995, Pasar modal 

adalah suatu sistem keuangan yang terorganisir, termasuk didalamnya adalah 

bentuk-bentuk komersil atau semua lembaga-lembaga perantara di bidang 

keuangan serta keseluruhan surat-surat berharga.  

Definisi pasar modal menurut Keputusan Presiden No. 60/1998, adalah 

bursa yang merupakan sarana untuk menemukan penawar dan peminat dana 

jangka panjang dalam bentuk efek. Pasar modal dapat didefinisikan sebagai pasar 

untuk berbagai instrumen keuangan (sekuritas) jangka panjang yang bisa 
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diperjual-belikan, baik dalam bentuk utang ataupun modal sendiri, baik yang 

diterbitkan oleh pemerintah, public authorities, maupun perusahaan swasta 

lainnya. 

Menurut Miranti dalam (Tombilayuk & Aribowo; 2021), Setiap badan 

usaha berdiri dengan tujuan utama yaitu untuk memperoleh laba atau profit. Laba 

atau profit digunakan perusahaan sebagai alat ukur untuk melihat kinerja suatu 

perusahaan. Dengan diperolehnya laba, perusahaan dapat memenuhi tujuan 

lainnya yaitu pertumbuhan yang terus menerus (going concern) dan tanggung 

jawab sosial (corporate social responsibility). Adapun cara yang dapat dicapai 

suatu perusahaan untuk memperoleh laba yang menjadi tujuan utamanya dengan 

penjualan barang atau jasa. Semakin besar volume penjualan barang dan jasa, 

maka laba yang dihasilkan oleh perusahaan juga akan semakin besar. Keuntungan 

perusahaan tercermin dalam laba bersih pada laporan keuangan.   

Kelangsungan hidup perusahaan (going concern) dipengaruhi oleh banyak 

hal antara lain aspek keuangan yang mencerminkan keberhasilan perusahaan 

dalam kinerjanya. Hal ini dikarenakan para pengguna informasi biasanya melihat 

keberhasilan suatu perusahaan dari kondisi keuangan dan kinerja keuangan yang 

dimiliki. Salah satu cara untuk mengetahui kinerja keuangan yang sehat pada 

suatu perusahaan adalah dengan melihat bagaimana kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh profit melalui rasio profitabilitas.  

Ada beberapa ukuran yang digunakan untuk melihat kondisi profitabilitas 

suatu perusahaan, antara lain dengan menggunakan tingkat pengembalian aset 

(Return On Asset). Semakin tinggi perbandingan laba bersih terhadap total aktivas 
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maka akan semakin baik bagi perusahaan, karena menggambarkan tingginya 

perolehan keuntungan perusahaan (Tambunan et al; 2023) 

Menurut (Kasmir; 2019), Penjualan merupakan kriteria penting untuk 

menilai profitabilitas perusahaan dan merupakan indikator utama atas aktivitas 

perusahaan. Menurut (Pusaka & Takarini; 2023), Hubungan laba dengan 

penjualan disebut margin laba (profit margin) yang mengukur profitabilitas 

penjualan aset dan modal saham tertentu. Ukuran profitabilitas perusahaan yang 

lebih spesifik adalah margin laba bersih (Net Profit Margin), karena margin ini 

memberitahukan penghasilan bersih perusahaan setelah memperhitungkan semua 

biaya dan pajak penghasilan.  

Perusahaan yang bergerak dalam bidang pembuatan produk membutuhkan 

pengelolaan terhadap modal kerja secara lebih efisien, dan biasanya perusahaan 

pertambangan biasa mengembangkan lebih dari separuh total aktivanya. Apabila 

tingkat aktiva lancar berlebih maka akan mempengaruhi tingkat pengembalian 

investasi yang akan menjadi rendah. Akan tetapi, perusahaan dengan jumlah 

aktiva lancar yang terlalu sedikit dapat mengalami kekurangan dan kesulitan 

dalam mempertahankan operasi yang lancar. 

Menurut Brigham & Houston dalam (Pusaka & Takarini; 2023), Likuiditas 

merupakan rasio yang memperlihatkan hubungan antara kas dan aset lancar 

perusahaan lain dengan liabilitas lancarnya. Untuk mengetahui seberapa besar 

modal kerja yang dialokasikan perusahaan untuk operasi perusahaan, dapat 

digunakan rasio yang lebih likuid tanpa memasukkan unsur persediaan yaitu 

menggunakan current ratio, quick ratio (rasio cepat), rasio kas, dan rasio 
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perputaran kas. Ukuran perusahaan juga dapat meningkatkan nilai perusahaan, 

dimana dengan ukuran perusahaan yang besar akan memberikan indikasi 

perkembangan perusahaan sangat pesat. Adapun alat ukur atau indikator ukuran 

perusahaan yang digunakan yaitu jumlah aktiva perusahaan. 

Perusahaan-perusahaan yang memiliki ukuran lebih besar memiliki 

dorongan yang kuat untuk menyajikan tingkat profitabilitas yang tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan yang lebih kecil karena perusahaan 

yang lebih besar diteliti dan dipandang dengan lebih kritis oleh para investor 

(Nurdiana; 2018). Selain itu, terdapat Leverage yang mengalami fluktuasi 

menyebabkan perusahaan dalam mendapatkan pendanaan kegiatan operasional 

berasal dari hutang juga tidak menentu yang dimana pendanaan berasal dari 

hutang nantinya memiliki manfaat pengurangan bunga hutang pada perhitungan 

penghasilan kena pajak berdasarkan trade off theory (S. Nurdin & Andriantoni; 

2016). Juga terdapat ukuran perusahaan mengalami fluktuasi yang dimana hal ini 

diduga dapat mempengaruhi hubungan antara likuditas dan Leverage terhadap 

profitabilitas. Menurut (Faluthy; 2021), Ukuran perusahaan merupakan indikator 

besar kecilnya perusahaan yang dilihat dari seberapa besar nilai ekuitas, nilai 

penjualan, atau nilai asset.  

Rasio profitabilitas atau rasio rentabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dengan menggunakan aktiva atau modal yang 

dimiliki perusahaan. Profitabilitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 

pelaksanaan (performance) perusahaan secara keseluruhan atau bagaimana 

efisiensi atas manajemen aktiva, kewajiban, dan ekuitas. Para pemegang saham 
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(investor) menggunakan rasio ini sebagai bahan pertimbangan untuk melakukan 

kegiatan investasinya (Kurniawan Noval; 2017).  

Profit atau laba perusahaan diperlukan untuk kepentingan kelangsungan 

hidup perusahaan dan ketidakmampuan perusahaan dalam mendapatkan laba akan 

menyebabkan kebangkrutan perusahaan. Profit berasal dari pendapatan 

perusahaan setelah dikurangi dengan beban yang dikeluarkan untuk memperoleh 

pendapatan tersebut. Untuk memperoleh profit, perusahaan harus melakukan 

kegiatan operasional, yang dapat terlaksana jika perusahaan mempunyai sumber 

daya yang bisa dilihat dalam neraca, sumber daya yang dimiliki yang bersumber 

dari hutang maupun modal sendiri. 

Menurut (Panjaitan et al; 2019) terdapat beberapa faktor yang bisa 

mempengaruhi profitabilitas, diantaranya Leverage (pengungkit) yaitu dana 

pinjaman yang digunakan untuk meningkatkan profit. Menurut (Henny; 2017), 

dengan modal yang berasal dari hutang maka bunga yang dibayarkan bisa 

mengurangi penghasilan yang dikenakan pajak (bersifat tax deductable) sehingga 

meningkatkan profit. 

Disamping unsur Leverage yang bisa mempengaruhi profit perusahaan, 

perbedaan skala/ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan juga dapat 

mempengaruhi profitabilitas. Tolak ukur yang menunjukkan besar kecilnya 

perusahaan, antara lain total penjualan, total aktiva, jumlah pelanggan tetap.  

Perusahaan besar dapat lebih mudah mengakses pasar modal dibanding 

perusahaan kecil. Dengan tersedianya dana akan memberi kemudahan perusahaan 

untuk melaksanakan peluang investasi yang ada. Perusahaan yang memiliki 
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tingkat Leverage keuangan yang tinggi akan berakibat kesulitan dalam keuangan 

untuk bisa menyelesaikan kewajiban hutangnya. Dengan kata lain Leverage 

keuangan memiliki dampak yang baik dan buruk bagi perusahaan. 

Dampak baiknya dapat menyebabkan perusahaan menjadi berkembang 

lebih baik (kinerja baik), dan dampak buruknya mengakibatkan kinerja 

perusahaan menjadi menurun bahkan dapat berakibat pada kondisi kepailitan atau 

bangkrut. Perusahaan berukuran besar memiliki peluang untuk mendapatkan 

sumber dana dari berbagai pihak, sehingga untuk mendapatkan pinjaman lebih 

mudah karena perusahaan yang berukuran besar mempunyai probabilitas yang 

lebih besar untuk bersaing atau bertahan dalam industri. 

Likuiditas sebagai alat pengukur seberapa besar kemampuan perusahaan di 

dalam memenuhi kebutuhan kas untuk membayar kewajiban jangka pendek 

maupun untuk membayai operasional sehari-hari sebagai modal kerja. Likuiditas 

mempunyai hubungan yang erat dengan profitabilitas, karena likuiditas 

menunjukkan tingkat ketersediaan modal kerja yang dibutuhkan dalam kegiatan 

operasional.           

Penelitian dengan variabel yang sama pernah dilakukan oleh (Pusaka & 

Takarini; 2023), dengan judul penelitian Pengaruh Likuiditas, Leverage terhadap 

Profitabilitas dimoderasi Ukuran Perusahaan pada Sub Sektor Perusahaan 

Pertambangan Batu Bara. Hasil penelitian membuktikan bahwa Likuiditas 

berpengaruh negatif, Leverage berpengaruh positif terhadap Profitabilitas. Ukuran 

perusahaan dapat memoderasi pengaruh kedua variabel tersebut.   
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Penelitian selanjutnya dari (Tambunan et al; 2023), dengan judul Pengaruh 

Leverage, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas pada 

Perusahaan Sub Sektor Tambang. Hasil penelitian menyatakan bahwa Leverage 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas; Likuiditas dan Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh signifikan. 

Penelitian selanjutnya dari (Sholikah & Praptiestrini; 2021), dengan judul 

Pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan Leverage terhadap nilai 

perusahaan (studi kasus pada perusahaan infrastruktur, trasportasi dan utilitas di 

bursa efek indonesia periode 2017-2019) Ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 

Leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang dilakukan oleh (Sholikah & 

Praptiestrini; 2021), dengan judul Pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

Leverage terhadap nilai perusahaan (studi kasus pada perusahaan infrastruktur, 

trasportasi dan utilitas di bursa efek indonesia periode 2017-2019) Ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan Leverage berpengaruh signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Adapun perbedaan dalam penelitian ini yaitu jenis perusahaan yang 

diteliti serta jumlah sampel yang dilihat dari tahun penerbitan laporan keuangan 

yang akan digunakan yaitu tahun 2020-2023, sementara dalam penelitian ini 

menggunakan laporan keuangan perusahaan pertambangan tahun 2017-2019. 

Setiap perusahaan selalu berkeinginan untuk melaporkan laba, sehingga 

dapat menarik para investor untuk menanamkan modalnya. Menurut 

Supatminingsih dalam (Henny; 2017), menyatakan bahwa semua ukuran 

perusahaan, baik besar, sedang, maupun kecil, cenderung melaporkan laba untuk 
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menghindari pelaporan kerugian (earnings losses). Perusahaan dengan ukuran 

yang lebih besar dianggap memiliki tingkat risiko lebih sedikit dibandingkan 

perusahaan yang lebih kecil, karena dianggap memiliki akses lebih ke pasar modal 

untuk mendapatkan tambahan dana untuk meningkatkan profitabilitas. Untuk 

mengetahui perkembangan profitabilitas pada perusahaan pertambangan tahun 

2020-2023, maka dapat dilihat pada tabel berikut :  

Tabel. 1.1 

Perkembangan profitabilitas pada perusahaan sektor pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023 

No Kode Perusahaan 
Tahun 

2020 2021 2022 2023 

1 AIMS 4,15 11,11 0,65 354,00 

2 PTBA 10,01 22,25 28,17 16,23 

3 SMMT 2,65 23,77 34,06 25,40 

4 CNKO 24,05 6,24 6,56 4,28 

5 DWGL 5,05 7,56 0,24 2,28 

6 FIRE 2,73 9,29 25,99 0,12 

7 TCPI 2,10 2,97 4,12 5,38 

8 MITI 14,63 5,87 3,23 9,68 

9 SURE 2,06 7,07 8,49 14,47 

10 BAJA 7,25 12,19 14,13 0,18 

11 BTON 1,91 3,56 11,58 4,85 

12 GDST 4,90 4,02 12,99 9,56 

13 HKMU 25,36 32,36 44,17 0 

14 ISSP 2,89 6,85 4,13 6,25 

15 LMSH 5,62 4,48 3,58 4,67 

16 ANTM 3,62 5,66 11,36 7,18 

17 DKFT 10,76 15,22 1,14 1,19 

18 TINS 2,35 8,87 7,97 3,50 

19 ALKA 1,60 3,49 7,52 12,37 

20 CITA 5,98 4,53 2,86 11,55 

21 INAI 0,29 0,28 7,33 3,92 

Sumber Data  : www.idx.co.id, 2024 

 Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui perkembangan rasio ROA dari 

perusahaan pertambangan pada tahun 2020-2023 mengalami fluktuasi. 

http://www.idx.co.id/


11 
 

 

Perusahaan dengan Profitabilitas tinggi menunjukkan bahwa laba yang dimiliki 

bertumbuh dan memiliki proses internal yang sama kuatnya dengan 

kemampuannya untuk menarik pelanggan dan mengimplementasikan strategi 

internasional dengan cepat. Dengan kemampuan strategi tersebut, perusahaan 

dapat mencapai pertumbuhan laba yang diinginkan. Dari uraian diatas, maka 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang “Pengaruh size, leverage, 

dan likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan di 

Bursa Efek Indonesia”.   

1.2   RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan dari latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, 

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut :   

1. Apakah size berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

pertambangan di Bursa Efek Indonesia ? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

pertambangan di Bursa Efek Indonesia ? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan 

pertambangan di Bursa Efek Indonesia ?  

4. Apakah size, leverage dan likuiditas secara simultan berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia?  
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1.3  TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1.3.1 TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh size terhadap profitabilitas pada 

perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk menganalisis pengaruh leverage terhadap profitabilitas pada 

perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 

3. Untuk menganalisis pengaruh likuiditas terhadap profitabilitas pada 

perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 

4. Untuk menganalisis pengaruh size, leverage dan likuiditas terhadap 

profitabilitas pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 

1.3.2 MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini 

sebagai berikut :   

1. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

pengaruh size, leverage dan likuiditas terhadap profitabilitas pada 

perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 

2. Bagi perusahaan, diharapkan memberikan informasi dan dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan didalam usaha perbaikan dan 

penyempurnaan dalam peningkatan profitabilitas pada perusahaan 

pertambangan.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan dapat menjadi tambahan referensi untuk penelitian 

yang akan datang.  

1.4  SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

pembahasannya, penelitian ini terbagi dalam VI (Enam) bab dimana setiap bab 

disusun dengan sistematika sebagai berikut :  

BAB I   : PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahuluan yang menyajikan latar belakang 

penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

BAB II : TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS  

Merupakan bab telaah pustaka yang berkaitan dengan masalah 

penelitian, penelitian-penelitian terdahulu, kerangka pemikiran 

teoritis serta pengemangan hipotesis penelitian.  

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yaitu objek 

penelitian, populasi dan sampel, operasionalisasi variabel, jenis dan 

sumber data, metode pengumpulan data, serta analisis data yang 

digunakan.  
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BAB IV  : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini mengemukakan secara garis besar mengenai sejarah 

singkat perusahaan, aktivitas perusahaan dan kegiatan perusahaan.   

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini mengemukakan tentang hasil penelitian dan pembahasan 

yang dilakukan, menguraikan, menganalisis dan mengevaluasi 

hasil penelitian mengenai pengaruh size, leverage dan likuiditas 

terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan di Bursa 

Efek Indonesia.  

BAB VI  : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup yang memberikan kesimpulan 

mengenai keterbatasan penelitian dan saran yang penulis harapkan 

untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data dan pembahasan mengenai pengaruh size, 

leverage dan likuiditas terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2023, maka dapat ditarik 

kesimpulan yang merupakan jawaban permasalahan dan sekaligus dalam 

mencapai tujuan penelitian ini : 

1. Hasil penelitian membuktikan bahwa size berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Karena semakin besar ukuran perusahaan, maka telah 

mencapai tahap dimana arus kas perusahaan sudah positif dan dianggap 

memiliki prospek yang baik, selain itu mencerminkan bahwa perusahaan 

relatif lebih stabil, perusahaan yang stabil biasanya mampu menghasilkan 

laba. 

2. Hasil penelitian membuktikan bahwa leverage berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Dalam pengukurannya dipergunakan Debt to Asset 

Ratio. Berdasarkan hasil penelitiannya semakin tinggi Debt to Asset Ratio 

maka tidak dapat menjadi ukuran risiko perusahaan.  

3. Hasil penelitian membuktikan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. Dalam hal ini likuiditas merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara 
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keseluruhan. Rasio lancar dapat dikatakan sebagai bentuk untuk mengukur 

tingkat keamanan (margin of safety) suatu perusahaan. 

4. Hasil penelitian menunjukan bahwa size, leverage dan likuiditas secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas atau simultan 

berpengaruh signifikan.  

6.2  Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menemukan bahwa size berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Hasil ini perlu diperhatikan manajemen ukuran perusahaan dengan 

mengoptimalkan penggunaan aset untuk meningkatkan profitabilitas, terutama 

karena perusahaan besar cenderung memiliki akses lebih luas ke sumber 

pendanaan.  

2. Penelitian ini menemukan bahwa leverage berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Hasil ini perlu diperhatikan pengelolaan leverage harus dilakukan secara hati-

hati. Meskipun leverage berpengaruh positif, tingginya utang apat 

meningkatkan risiko finansial. Perusahaan perlu memastikan bahwa 

penggunaan utang harus diimbangi dengan kemampuan menghasilkan laba. 

3. Penelitian ini menemukan bahwa likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Hasil ini perlu dikelola secara efisien untuk menghindari idle cash (dana 

menganggur) yang tidak produktif. Alokasi modal kerja harus diarahkan pada 

aktivitas operasional yang mendukung pertumbuhan laba. 
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4. Periode penelitian dapat ditambahkan untuk tahun-tahun berikutnya. Memilih 

perusahaan dibidang atau disektor lain dalam mengukur pengaruh terhaap 

profitabilitas, penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel moderasi 

yang dapat mempengaruhi profitabilitas. 
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